
194 

 

PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 16, Issue 2, April 2024 

Analisis Risiko pada Proyek Konstruksi Perumahan 

di Kota Palangka Raya 
Gustian1, Dewantoro2, Veronika Happy Puspasari3 

1,2,3 Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya 

Kampus UPR Tunjung Nyaho Jalan Yos Sudarso, Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 73112 
1E-mail: gustian0011@gmail.com  

 
Abstrak — Peningkatan jumlah penduduk di kota Palangka Raya mengakibatkan proyek pembangunan 

perumahan juga mengalami peningkatan sehingga berpotensi menimbulkan berbagai jenis risiko. 

Kegagalan dalam memahami potensi risiko dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan proyek. Oleh 

karena itu, analisis risiko penting dilakukan dalam rangka mengurangi dampak risiko. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko-risiko yang paling dominan yang terjadi pada 

proyek konstruksi perumahan di kota Palangka Raya. Hasil identifikasi risiko menunjukkan bahwa 

terdapat 45 risiko yang terbagi dalam 11 kategori risiko. Hasil analisis diperoleh 7 risiko yang 

merupakan risiko dominan pada proyek pembangunan perumahan di kota Palangka Raya, risiko 

tersebut yaitu: risiko perubahan kebijakan politik pemerintah, birokrasi perijinan, kenaikan harga 

material, kurangnya kemampuan/keterampilan tenaga kerja, fluktuasi suku bunga kredit bank, kondisi 

cuaca, dan ketidakstabilan moneter. 

Kata-kata Kunci: perumahan, pengembang, analisis risiko, penilaian risiko 

 

Abstract — The increase in population in the city of Palangka Raya has resulted in housing development 

projects also increasing so that it has the potential to cause various types of risks. Failure to understand 

potential risks can result in not achieving project goals. Therefore, risk analysis is important in order to 

reduce the impact of risk. This study aims to identify and analyze the most dominant risks that occur in 

housing construction projects in Palangka Raya city. The results of risk identification show that there 

are 45 risks which are divided into 11 risk categories. The results of the analysis obtained 7 risks which 

are the dominant risks in housing construction projects in the city of Palangka Raya, namely: risk of 

changes in government political policy, licensing bureaucracy, material price increases, lack of labor 

skills, fluctuations in bank lending rates, weather conditions, and monetary instability. 

Keywords: housing, developer, risk analysis, risk assessment 

 

I. PENDAHULUAN 

Palangka Raya merupakan kota dengan populasi 

penduduk yang semakin bertambah dari tahun ke 

tahun. Hal ini dibuktikan dengan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk kota 

Palangka Raya pada tahun 2020 terdapat 293.457 

jiwa, pada tahun 2021 terdapat 298.954 jiwa, dan 

pada tahun 2022 terdapat 305.907 jiwa (BPS 

Kalimantan Tengah, 2023), dimana pertambahan 

jumlah penduduk ini berakibat pada 

meningkatnya pembangunan di segala bidang, 

termasuk perumahan. 

Menurut UU No. 1 Tahun 2011 Tentang 

Perumahan dan Kawasan permukiman, 

perumahan merupakan kumpulan rumah sebagai 

bagian dari permukiman. Proyek pembangunan 

perumahan yang kian marak di kota Palangka 

Raya memberikan tanda bahwa di kota Palangka 

Raya memiliki prospek menjanjikan dalam sektor 

konstruksi. Peluang ini dimanfaatkan oleh 

pengembang (developer) untuk meningkatkan 

proyek pembangunan perumahan sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan rumah tempat tinggal bagi 

warga kota Palangka Raya. 

Pada dasarnya suatu proyek konstruksi memiliki 

risiko pada setiap aktifitas pembangunannya. 

Sama halnya proyek pembangunan perumahan di 

kota Palangka Raya juga berpotensi 

memunculkan berbagai jenis risiko yang dapat 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan proyek 

yaitu tepat waktu, kualitas yang baik dan biaya 

optimal. 

Risiko proyek konstruksi tidak dapat dihilangkan, 

tetapi dapat dikurangi atau dialihkan dari satu 

pihak ke pihak lain (Putri dkk., 2015). Untuk 

mengetahui potensi risiko dari setiap kegiatan 

maka perlu dilakukan identifikasi risiko. 

Identifikasi Risiko dalam proyek kontruksi 

adalah upaya untuk mendapatkan atau 

mengetahui risiko-risiko yang mungkin terjadi 

dalam pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi. 

Setelah menemukan risiko yang berpotensi 

terjadi, risiko tersebut selanjutnya dianalisis 

besarnya kemungkinan munculnya risiko dan 

dampak dari risiko yang akan timbul terhadap 

kelangsungan proyek konstruksi. 

Kegagalan zdalam zmemahami zkondisi 

zketidakpastian zyang zberpotensi zmenimbulkan 

zrisiko zdapat zmenyebabkan ztidak ztercapainya 
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ztujuan zproyek zkonstruksi zyaitu zselesai ztepat 

zwaktu, zbiaya zyang zoptimal zdan zkualitas zyang 

zsesuai zdengan zrancangan zserta zspesifikasi zproyek 

zperumahan zyang zdinginkan z(Rumimper zdkk., 

z2015). Oleh zkarena zitu, zanalisis zrisiko zdalam 

zproyek zpembangunan zkonstruksi zperumahan 

zpenting zdilakukan zdalam zrangka zmengurangi 

zdampak zatau zefek zyang zakan zditimbulkan zoleh 

zrisiko. 

Penelitian tentang analisis risiko pada proyek 

konstruksi perumahan masih jarang dilakukan, 

terutama di kota Palangka Raya. Biasanya, 

penelitian lebih sering difokuskan pada proyek-

proyek besar, sedangkan proyek konstruksi 

perumahan jarang mendapat perhatian yang 

cukup, sehingga potensi risiko pada proyek 

konstruksi perumahan kurang dipahami dengan 

baik. 

Berdasarkan zpenjelasan zdiatas, zmaka zdari zitu 

zperlu zdilakukan zanalisis zrisiko zpada zproyek 

zkonstruksi zperumahan zdi zKota zPalangka zRaya 

zsehingga zpenulis zmengangkat zjudul z“Analisis 

zRisiko zPada zProyek zKonstruksi zPerumahan zdi 

zKota zPalangka zRaya”. Penelitian zini zdisusun 

zdengan ztujuan zuntuk zmengidentifikasi zrisiko-

resiko zyang zterjadi zpada zsaat zpelaksanaan zproyek 

zkonstruksi zperumahan zdi zkota zPalangka zRaya zdan 

zmenganalisis zresiko-resiko zdominan zyang zterjadi 

zpada zproyek zkonstruksi zperumahan zdi zkota 

zPalangka zRaya. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Risiko z 

Risiko merupakan suatu komponen yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran 

proyek, sehingga terjadinya beberapa 

konsekuensi atau dampak negatif yang tidak 

diinginkan (Alijoyo, 2006). 

Manajemen Risiko 

Manajemen risiko dilakukan untuk mencegah, 

mengalokasi, dan mengurangi risiko berdasarkan 

serangkaian tahapan yaitu identifikasi risiko, 

analisis risiko, dan pengendalian risiko 

z(Darmawi, z2005). 

 

 

Identifikasi zRisiko 

Identifikasi zrisiko zadalah zsuatu zproses 

zpembelajaran zrisiko zdan zketidakpastian zyang 

zditerapkan zdengan zsistematis zdan zrutin zdilakukan 

z(Soeharto, z1999). 

Analisis zRisiko 

Setelah identifikasi risiko, tahap selanjutnya 

adalah analisis dan penilaian risiko yang 

bertujuan untuk mengetahui ukuran atau bobot 

risiko untuk menentukan jenis risiko, dampak 

yang ditimbulkan, dan kemungkinan terjadinya 

risiko tersebut. 

Penilaian zdan zPenerimaan zRisiko 

Nilai zrisiko zdihitung zdengan zmengalikan 

zfrekuensi zatau zkecendrungan zrisiko zdengan 

zkonsekuensi zatau zdampak zrisiko z(Godfrey zdkk., 

z1996). 

Perumahan 

Menurut zundang-undang zNomor z1 ztahun z2011 

ztentang zperumahan zdan zkawasan zpermukiman, 

zperumahan zadalah zkumpulan zrumah zsebagai 

zbagian zdari zpermukiman, zbaik zperkotaan zmaupun 

zperdesaan, zyang zdilengkapi zdengan zprasarana, 

zsarana, zdan zutilitas zumum zdalam zupaya 

zmenyediakan zrumah zyang zlayak zhuni. 

Pengembang  Perumahan 

Pengembang zperumahan zadalah zorang zperorang 

zatau zperusahaan zyang zbekerja zmengembangkan 

zsuatu zarea zpermukiman zmenjadi zperumahan zyang 

zlayak zhuni zdan zmemiliki znilai zekonomis zsehingga 

zdapat zdijual zkepada zmasyarakat z(Harjono, z2016). 

III. METODE 

Pendekatan zPenelitian 

Pendekatan zpenelitian zadalah zcara zilmiah zuntuk 

zmemperoleh zdata zyang zvalid zdengan ztujuan zdapat 

zditemukan, zdibuktikan zdan zdikembangkan zsuatu 

zpengetahuan zsehingga zpada zgilirannya zdapat 

zdigunakan zuntuk zmemahami, zmemecahkan zdan 

zmengantisipasi zpermasalahan zyang zada 

z(Sugiyono, z2010). 

Jenis zmetode zpenelitian zyang zkerap zdilakukan 

zselama zini zadalah: zeksploratoris, zeksplantif, 

zdeskriptif, zeksperimen, zevaluasi, zhistori, zkajian 

zpustaka, zsurvei, zobservasi, zwawancara zdan zstudi 

zkasus z(Supriharyono, z2008). Adapun zmetode 

zpengumpulan zdata zyang zdigunakan zpada 

zpenelitian zini zadalah zsurvei zdengan zmenggunakan 

zkuesioner. 

Waktu zdan zLokasi zPenelitian 

Waktu zpenelitian zini zdimulai zdari zbulan zJuli z2023 

z– zOktober z2023 zdan zlokasi zpenelitian zdi zKota 

zPalangka zRaya. Penelitian zini zdilakukan zpada 

zperusahaan zdeveloper zdi zKota zPalangka zRaya 
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zyang zaktif zdan zterdaftar zpada zDPD zReal zEstate 

zIndonesia z(REI) zKalimantan zTengah zpada ztahun 

z2023. 

Jenis zData 

Dalam zpenelitian zini zmembutuhkan zbeberapa zdata 

zuntuk zdianalisis zlebih zlanjut, zdata zyang zdiperlukan 

zyaitu zdata zprimer zdan zdata zsekunder. 

1. Data zPrimer 

Data zprimer zmerupakan zdata zyang zdidapatkan 

zsecara zlangsung zdari zobjek zpenelitian. 

Pengumpulan zdata zpada zpenelitian zini zdilakukan 

zdengan zpengisian zkuesioner. 

2. Data zSekunder 

Data zsekunder zmerupakan zdata zyang zsudah zjelas 

zatau zyang zsudah ztersedia. Pada zpenelitian zini zdata 

zsekunder zdikumpulkan zmelalui z: zstudi zliteratur, 

zbaik zdari ztulisan, zjurnal, zartikel zmaupun zsumber 

zlainnya zyang zmenunjang zpenelitian zini zserta zdata 

zdaftar zperusahaan zpengembang zdari zDPD zREI 

zKalimantan zTengah. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan data 

yang diterima dari penyebaran kuesioner. 

Rangkaian langkah yang akan diambil dalam 

menganalisis data meliputi : 

1. Identifikasi Risiko 

2. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

3. Penilaian Risiko dan Penerimaan Risiko 

Untuk mengukur penilaian responden 

menggunakan skala likert yaitu skala ordinal 

yang menampilkan tingkat/rangking jawaban dari 

responden terhadap resiko yang telah 

diidentifikasi tanpa menunjukkan jarak (interval) 

antara satu tingkat dengan tingkat lainnya 

(Sugiyono, 2004). 

Dalam zmemberikan zpenilaian zuntuk 

zkemungkinan ztimbulnya zrisiko zmenggunakan 

zskala zlikert zterhadap zfrekuensi zdan zdampak zrisiko 

zdengan zmenggunakan zrentang zangka zdari z1 

zsampai z5. Untuk zskala zfrekuensi zmeliputi: z1 

z(sangat zjarang), z2 z(jarang), z3 z(kadang-kadang), z4 

z(sering), zdan z5 z(sangat zsering). Skala zdampak 

zmeliputi: z1 z(sangat zkecil), z2 z(kecil), z3 z(sedang), z4 

z(besar), zdan z5 z(sangat zbesar). 

Rumus zuntuk zmenghitung ztingkat zrisiko zadalah zRI 

z= zP zx zI, zdimana zRI zadalah ztingkat zrisiko, zP zadalah 

ztingkat zfrekuensi zterjadinya zrisiko zdan zI zadalah 

ztingkat zdampak zdari zrisiko zyang zterjadi. 

Skor zjawaban zresponden zuntuk zsetiap  identifikasi  

risiko zdapat  selanjutnya zdilakukan zanalisis 

ztingkat zpenerimaan zrisiko zyang zdidasarkan zpada 

znilai zrisiko zyaitu zhasil zperkalian zantara zmodus 

zfrekuensi zdan zmodus zdampak zrisiko. Mengacu 

zpada zskala zpenerimaan zrisiko zoleh zGodfrey 

z(1996) zdengan  mempertimbangkan  skala 

zdampak zdan zskala zfrekuensi zseperti zdi zatas, zmaka  

disusun ztingkat  penerimaan  risiko zseperti zTabel 

z1. 

Tabel z1. Tingkat zpenerimaan zrisiko 
Penerimaan zRisiko Skala zPenerimaan 

Tidak zdapat zditerima (unacceptable) 15≤x≤25 

Tidak zdiharapkan (undesirable)  8≤x<15 

Dapat zditerima (acceptable) 3≤x<8 
Dapat zdiabaikan (negligible) 1≤x<3 

 zSumber: zGodfrey, z1996 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi zRisiko 

Pada penelitian ini, identifikasi risiko 

menggunakan metode  check list yang kumpulkan 

dari studi literatur terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yaitu, dari Tjaka & Sangari (2011), 

Rumimper, Dkk (2015), Gozali, Dkk (2020), 

Maharni, Dkk (2022) dan Pamungkas, Dkk 

(2023). 
Tabel z2. Risiko zteridentifikasi 

No. Variabel zRisiko 

A. Material 

A1 Kenaikan zharga zmaterial 
A2 Keterlambatan zpengiriman zmaterial 

A3 Kualitas zmaterial zyang zkurang zbaik 

A4 Volume zdan ztipe zmaterial ztidak ztepat 

A5 Kelebihan zpenggunaan zmaterial z(waste zmaterial) 

A6 Pencurian zmaterial 

A7 Kerusakan zmaterial zakibat zpemasangan/pembangunan 
A8 Kekurangan zmaterial zkonstruksi 

A9 Spesifikasi zmaterial zyang zsulit zditemukan zdi zpasaran 

B.  zPeralatan 

B1 Peralatan ztidak zlengkap 
B2 Peralatan zyang zsudah ztidak zlayak 

B3 Keterlambatan zpengiriman zperalatan 

B4 Kesalahan zpenempatan zperalatan 

C.  zTenaga zKerja 

C1 Ketersediaan ztenaga zkerja zyang zkurang 

C2 Kemampuan/skill ztenaga zkerja zyang zkurang 

C3 Kurangnya zkedisiplinan zpekerja 

D.  zFinancial 

D1 Cara zpembayaran zyang ztidak ztepat zwaktu 

D2 Ketidak ztepatan zestimasi zbiaya 

D3 Fluktuasi zsuku zbunga zpinjaman zdi zbank 
D4 Kemacetan zarus zkas 

D5 
Tidak zmemperhatikan zbiaya ztidak zterduga 
z(contingencies) 

E.  zKondisi zFisik zdi zLapangan 

E1 Kondisi zlokasi zyang zsulit zdijangkau 

E2 Kondisi zlokasi zdan zsite zyang zburuk 
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E3 Kondisi zpembebasan zlahan zyang zsulit 

F.  zKondisi zAlam 

F1 Keadaan zcuaca 

F2 Bencana zalam 

G. Kondisi zsosial 

G1 Demonstrasi, zpemalakan zlokasi zproyek 

G2 Huru-hara/kerusuhan 

G3 
Kondisi zbudaya zdan zadat zistiadat zmasyarakat zsekitar 
zlokasi zproyek 

G4 Sabotase 

G5 Mogok zkerja 

H. Manajemen zKontraktor 

H1 Kurangnya zpengalaman zmanajer zproyek 

H2 
Kurangnya zkomunikasi zdan zkoordinasi zantar zpihak 
zyang zterlibat zdalam zproyek 

H3 
Kurangnya zpengawasan zterhadap zkontraktor zdan 
zsupplier 

H4 
Kurangnya zpengendalian zterhadap zjadwal zpelaksanaan 
zpekerjaan 

I. Kebijakan z/ zLegalisasi zPemerintah 

I1 Perubahan zkebijakan zpolitik zpemerintah z 

I2 Ketidakstabilan zmoneter z 
I3 Birokrasi zpengurusan zperijinan z 

J. Metode zKonstruksi 

J1 Perubahan zmetode zkonstruksi z 

J2 Desain zyang zsalah zatau ztidak zlengkap z 
J3 Pemilihan zmetode zkonstruksi zyang zkurang ztepat z 

J4 Kesulitan zmenerapkan zteknologi zbaru/khusus z 

K. Kesehatan zdan zKeselamatan zKerja 

K1 Kesalahan zmanusia z 
K2 Kegagalan zperalatan z 

K3 
Prosedur zkesehatan zdan zkeselamatan zkerja z(K3) zyang 
zkurang zbaik 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa terdapat 45 risiko 

yang teridentifikasi, kemudian dibagi dalam 11 

kategori yaitu: kategori material, kategori 

peralatan, kategori tenaga kerja, kategori 

financial, kategori kondisi fisik di lapangan, 

kategori kondisi alam, kategori kondisi sosial, 

kategori manajemen kontraktor, kategori 

kebijakan/legalisasi pemerintah, metode 

konstruksi, dan kesehatan dan keselamatan kerja. 

Daftar risiko-risiko yang teridentifikasi kemudian 

akan digunakan sebagai kuesioner utama. 

Analisis zResponse zRate 

Analisis zresponse zrate zkuesioner zmerupakan 

zpersentase zdari zpengisian zkuesioner zyang zdiisi 

zdibandingkan zdengan zyang ztelah zdisebarkan. 
Tabel z3. Kriteria zresponse zrate 

No Response zRate Kriteria 

1 Lebih zdari z85% Exellent 

2 70% zsampai z85% Very zgood 

3 60% zsampai z69% Acceptable 
4 51% zsampai z59% Questionable 

5 Kurang zdari z50 z% Not zscientifically zacceptable 

Sumber: zYan zdan zMiller, z2008 

Tabel z4. Analisis zresponse zrate 

No Kuesioner 
Jumlah 

zKuesioner 
Presentase 

1 Diselbarkan 37 100% 

2 Dikelmbalikan 34 91,89% 

3 Tidak zDikelmbalikan 3 8,11% 

4 
Tidak zmelmelnuhi 

zpelrsyaratan 
0 0 

5 Melmelnuhi zpelrsyaratan 34 91,89% 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kuesioner 

yang disebarkan sebanyak 37 (100%) dengan 

tingkat pengembalian 91,89% (34 kuesioner), 

sedangkan kuesioner yang tidak dikembalikan 

tersebut terdapat 3 kuesioner (8,11%). Ada 34 

(91,89 %) kuesioner yang lengkap dalam 

pengisiannya dan dianggap memiliki tingkat 

pengembalian (response rate) excellent karena > 

85%. 

Profil Perusahaan 

Data profil perusahaan didapatkan melalui 

kuesioner yang telah diberikan kepada 34 

responden yang berdomisili di kota Palangka 

Raya dan terdaftar di REI Kalimantan Tengah. 

Melalui profil perusahaan diperoleh data 

mengenai nama responden, nama perusahaan 

responden, alamat perusahaan responden, dan 

nama perumahan yang dibangun. 

Profil zResponden 

Dalam zpenelitian zini, zresponden zyang zdipilih 

zadalah zdirektur, zsite zmanager, zsite zengineer zdan 

zsupervisor zyang zberdomisili zdi zKota zPalangka 

zRaya. Data zprofil zresponden zselengkapnya 

zditampilkan zpada zTabel z5. 

 
Tabel z5. Data zprofil zresponden 

No Profil zResponden Frekuensi Persentase 

1 

Jenis zKelamin:  z  z 
a. Pria 27 79,41 % 

b. Wanita 7 20,59 % 

2 

Usia:  z   z 
a. 21-30 ztahun 7 20,59 % 

b. 31-40 ztahun 5 14,71 % 

c. 41-50 ztahun 16 47,06 % 

d. 51-60 ztahun 6 17,65 % 

3 

Jenjang zPendidikan:  z   z 
a. S1 19 55,88 % 

b. S2 4 11,76 % 

c. S3 0 0  
d. D3 5 14,71 % 

el. SMA/SMK 6 17,65 % 

4 

Jabatan:  z   z 
a. Direlktur 22 64,71 % 

b. Sitel zManagelr 1 2,94 % 

c. Sitel zElnginelelr 2 5,88 % 

d. Sitel zSupelrvisolr 9 26,47 % 

5 

Lama zBekerja zdi 
zBidang zKonstruksi:  z 

 
 z 

a. 1-4 ztahun 4 11,76 % 

b. 5-10 ztahun 15 44,12 % 

c. 11-15 ztahun 8 23,53 % 

d. >15 ztahun 7 20,59 % 

Hasil zUji zValiditas z 
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Uji zvaliditas zdilakukan zberkenaan zdengan 

zketepatan zalat zukur zterhadap zkonsep zyang zdiukur 

zsehingga zbenar-benar zmengukur zapa zyang 

zseharusnya zdiukur. Uji zvaliditas zdilakukan zpada 

zmasing-masing zitem zpertanyaan zkuisioner zdengan 

zcara zmenghitung zrhitung zdari ztiap-tiap zpertanyaan 

zdengan zskor ztotal zyang zdiperoleh. Kriterianya 

zadalah zjika  rhitung z
 z> zrtabel z

 zmaka zmaka zinstrumen 

zdinyatakan zvalid, zdan zapabila zrhitung z
 z< zrtabel zmaka 

zinstrumen zdinyatakan ztidak zvalid zdengan ztaraf 

zsignifikan zα z= z0,05 zdimana zdengan zn=34 zmaka 

zdidapat znilai zrtabel z0,339. Untuk zhasil zuji zValiditas 

zfrekuensi zrisiko zdan zdampak zrisiko zdapat zdilihat 

zpada zTabel z6 zdan zTabel z7 zberikut. 

 
Tabel z6. Hasil zuji zvaliditas zfrekuensi zrisiko 

Kode r zHitung kesimpulan 

A1 0,430 Valid 

A2 0,439 Valid 

A3 0,706 Valid 
A4 0,615 Valid 

A5 0,777 Valid 

A6 0,623 Valid 
A7 0,681 Valid 

A8 0,668 Valid 

A9 0,681 Valid 
B1 0,852 Valid 

B2 0,838 Valid 

B3 0,816 Valid 
B4 0,590 Valid 

C1 0,837 Valid 

C2 0,858 Valid 
C3 0,826 Valid 

D1 0,794 Valid 

D2 0,653 Valid 
D3 0,636 Valid 

D4 0,669 Valid 

D5 0,636 Valid 
E1 0,669 Valid 

E2 0,770 Valid 

E3 0,871 Valid 
F1 0,893 Valid 

F2 0,832 Valid 

G1 0,739 Valid 
G2 0,679 Valid 

G3 0,599 Valid 
G4 0,789 Valid 

G5 0,526 Valid 

H1 0,464 Valid 
H2 0,788 Valid 

H3 0,894 Valid 

H4 0,828 Valid 
I1 0,876 Valid 

I2 0,790 Valid 

I3 0,540 Valid 
J1 0,689 Valid 

J2 0,807 Valid 

J3 0,704 Valid 

J4 0,656 Valid 

K1 0,719 Valid 

K2 0,811 Valid 
K3 0,888 Valid 

 

Pada Tabel 6 di atas disajikan hasil uji validitas 

frekuensi risiko, dari hasil di atas dinyatakan 

bahwa semua data adalah valid karena output 

hasil uji validitas dari frekuensi risiko yang 

diperoleh r hitung > 0,339. 

Tabel z7. Hasil zuji zvaliditas zdampak zrisiko 
Kode r zHitung kesimpulan 

A1 0,431 Valid 
A2 0,856 Valid 

A3 0,877 Valid 

A4 0,804 Valid 

A5 0,786 Valid 

A6 0,876 Valid 

A7 0,899 Valid 
A8 0,825 Valid 

A9 0,560 Valid 

B1 0,950 Valid 
B2 0,958 Valid 

B3 0,933 Valid 

B4 0,931 Valid 
C1 0,901 Valid 

C2 0,921 Valid 

C3 0,958 Valid 
D1 0,929 Valid 

D2 0,891 Valid 

D3 0,608 Valid 
D4 0,956 Valid 

D5 0,786 Valid 

E1 0,918 Valid 
E2 0,808 Valid 

E3 0,748 Valid 

F1 0,859 Valid 
F2 0,904 Valid 

G1 0,781 Valid 

G2 0,917 Valid 
G3 0,857 Valid 

G4 0,923 Valid 
G5 0,745 Valid 

H1 0,908 Valid 

H2 0,951 Valid 
H3 0,961 Valid 

H4 0,981 Valid 

I1 0,881 Valid 
I2 0,692 Valid 

I3 0,684 Valid 

J1 0,850 Valid 
J2 0,907 Valid 

J3 0,891 Valid 

J4 0,779 Valid 
K1 0,848 Valid 

K2 0,659 Valid 

K3 0,885 Valid 

 

Pada Tabel 7 disajikan hasil uji validitas dampak 

risiko, dari hasil di atas dinyatakan bahwa semua 

data adalah valid karena output hasil uji validitas 

dari dampak risiko yang diperoleh r hitung > 0,339. 

 

Hasil zUji zReliabilitas 

Uji zreliabilitas zdilakukan zuntuk zmendapatkan 

ztingkat zketepatan zalat zpengumpul zdata 

z(instrumen) zyang zdigunakan. Suatu zkuesioner 
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zdikatakan zreliabel zatau zhandal zketika zjawaban 

zresponden zterhadap zpernyataan zadalah zkonsisten 

zatau zstabil zdari zwaktu zke zwaktu. Instrumen 

zdikatakan zreliabel zapabila znilai zCronbach’s zAlpha 

z> z0,60. Hasil zuji zreliabilitas zfrekuensi zdan zdampak 

zrisiko zdapat zdilihat zpada zTabel z8 zdan zTabel z9 

zberikut. 
Tabel z8. Hasil zuji zreliabilitas zfrekuensi 

No Faktor 
Nilai 

zCronbach’s 
zAlpha 

Kesimpulan 

1 Material 0,807 Reliabel 

2 Peralatan 0,773 Reliabel 

3 Tenaga zKerja 0,782 Reliabel 

4 Financial 0,701 Reliabel 
5 Kondisi zfisik zdi zlapangan 0,621 Reliabel 

6 Kondisi zAlam 0,651 Reliabel 

7 Kondisi zSosial 0,617 Reliabel 
8 Manajemen zKontraktor 0,753 Reliabel 

9 Kebijakan/legalisasi 
zpemerintah 

0,609 Reliabel 

10 Metode zKonstruksi 0,621 Reliabel 

11 Kesehatan zdan 
zKeselamatan zKerja 

0,715 Reliabel 

 

Tabel z9. Hasil zuji zreliabilitas zdampak 

No Faktor 

Nilai 
zCronbach’s 

zAlpha 

Kesimpulan 

1 Material 0,919 Reliabel 

2 Peralatan 0,953 Reliabel 

3 Tenaga zKerja 0,914 Reliabel 
4 Financial 0,892 Reliabel 

5 Kondisi zfisik zdi 
zlapangan 

0,757 Reliabel 

6 Kondisi zAlam 0,709 Reliabel 

7 Kondisi zSosial 0,899 Reliabel 

8 Manajemen 
zKontraktor 

0,963 Reliabel 

9 Kebijakan/legalisasi 
zpemerintah 

0,615 Reliabel 

10 Metode zKonstruksi 0,880 Reliabel 

11 Kesehatan zdan 
zKeselamatan zKerja 

0,726 Reliabel 

 

Pada Tabel 8 dan Tabel 9 di atas terlihat nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.6, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner 

terbukti reliabel dan dapat dipakai untuk analisis 

lebih lanjut. 

Analisis zPenilaian zdan zPenerimaan zRisiko 

Analisis ztingkat zpenilaian zdan zpenerimaan zrisiko 

zdiperoleh zdari zhasil zperkalian zantara zmodus 

zfrekuensi zdengan zmodus zdampak zrisiko. Hasil 

zperhitungan ztingkat zrisiko zyang zdiperoleh zpada 

zproyek zkonstruksi zperumahan zdi zkota zPalangka 

zRaya zdapat zdilihat zpada zTabel z10. 
Tabel z10. Tingkat zrisiko 

Kode Item P I RI 
Tingkat 

zRisiko 

A1 Kenaikan zharga 
zmaterial 

4 3 12 undesirable 

A2 Keterlambatan 
zpengiriman 
zmaterial 

2 2 4 acceptable 

A3 Kualitas zmaterial 
zyang zkurang zbaik 

1 2 2 negligible 

A4 Volume zdan ztipe 
zmaterial ztidak 
ztepat 

1 3 3 acceptable 

A5 Kelebihan 
zpenggunaan 
zmaterial z(waste 
zmaterial) 

2 2 4 acceptable 

A6 Pencurian 
zmaterial 

2 2 4 acceptable 

A7 Kerusakan 
zmaterial zakibat 
zpemasangan/pem

bangunan 

2 2 4 acceptable 

A8 Kekurangan 
zmaterial 
zkonstruksi 

1 2 2 negligible 

A9 Spesifikasi 
zmaterial zyang 
zsulit zditemukan zdi 
zpasaran 

2 2 4 acceptable 

B1 Peralatan ztidak 
zlengkap 

1 1 1 negligible 

B2 Peralatan zyang 
zsudah ztidak zlayak 

1 1 1 negligible 

B3 Keterlambatan 
zpengiriman 
zperalatan 

1 2 2 negligible 

B4 Kesalahan 
zpenempatan 
zperalatan 

1 1 1 negligible 

C1 Ketersediaan 
ztenaga zkerja zyang 
zkurang 

2 2 4 acceptable 

C2 Kemampuan/skill 
ztenaga zkerja zyang 
zkurang 

2 4 8 undesirable 

C3 Kurangnya 
zkedisiplinan 
zpekerja 

1 4 4 acceptable 

D1 Cara zpembayaran 
zyang ztidak ztepat 
zwaktu 

1 1 1 negligible 

D2 Ketidak ztepatan 
zestimasi zbiaya 

2 2 4 acceptable 

D3 Fluktuasi zsuku 
zbunga zpinjaman 
zdi zbank 

3 3 9 undesirable 

D4 Kemacetan zarus 
zkas 

1 2 2 negligible 

D5 Tidak 
zmemperhatikan 
zbiaya ztidak 
zterduga 
z(contingencies) 

2 3 6 acceptable 

E1 Kondisi zlokasi 
zyang zsulit 
zdijangkau 

1 1 1 negligible 

E2 Kondisi zlokasi 
zdan zsite zyang 
zburuk 

1 1 1 negligible 

E3 Kondisi 
zpembebasan 
zlahan zyang zsulit 

1 4 4 acceptable 

F1 Keadaan zcuaca 4 3 12 undesirable 

F2 Bencana zalam 1 1 1 negligible 

G1 Demonstrasi, 
zpemalakan zlokasi 
zproyek 

1 1 1 negligible 
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G2 Huru-

hara/kerusuhan 
1 1 1 negligible 

G3 Kondisi zbudaya 
zdan zadat zistiadat 
zmasyarakat 
zsekitar zlokasi 
zproyek 

1 1 1 negligible 

G4 Sabotase 1 1 1 negligible 

G5 Mogok zkerja 1 1 1 negligible 
H1 Kurangnya 

zpengalaman 
zmanajer zproyek 

2 1 2 negligible 

H2 Kurangnya 
zkomunikasi zdan 
zkoordinasi zantar 
zpihak zyang 
zterlibat zdalam 
zproyek 

1 1 1 negligible 

H3 Kurangnya 
zpengawasan 
zterhadap 
zkontraktor zdan 
zsupplier 

1 1 1 negligible 

H4 Kurangnya 
zpengendalian 
zterhadap zjadwal 
zpelaksanaan 
zpekerjaan 

2 1 2 negligible 

I1 Perubahan 
zkebijakan zpolitik 
zpemerintah 

4 4 16 unacceptable 

I2 Ketidakstabilan 
zmoneter 

3 4 12 undesirable 

I3 Birokrasi 
zpengurusan 
zperijinan 

4 4 16 unacceptable 

J1 Perubahan zmetode 
zkonstruksi 

1 3 3 acceptable 

J2 Desain zyang zsalah 
zatau ztidak 
zlengkap 

1 3 3 acceptable 

J3 Pemilihan zmetode 
zkonstruksi zyang 
zkurang ztepat 

1 1 1 negligible 

J4 Kesulitan 
zmenerapkan 
zteknologi 
zbaru/khusus 

1 1 1 negligible 

K1 Kesalahan 
zmanusia 

3 2 6 acceptable 

K2 Kegagalan 
zperalatan 

1 3 3 acceptable 

K3 Prosedur 
zkesehatan zdan 
zkeselamatan zkerja 
z(K3) zyang zkurang 
zbaik 

1 1 1 negligible 

Berdasarkan perhitungan tingkat risiko yang 

didapat secara keseluruhan pada Tabel 10 

diperoleh persentase tingkat penerimaan risiko 

sebagai berikut: 

1. Tidak dapat diterima (unacceptable): 2 

risiko (4,44%) 

2. Tidak diharapkan (undesirable): 5 risiko 

(11,11%) 

3.  Dapat diterima (acceptable),: 15 risiko 

(33,33%) 

4. Dapat zdiabaikan z(negligible),: z23 zrisiko 

z(51,11%) 

Selanjutnya, zsetelah zmendapatkan ztingkat 

zpenerimaan zrisiko zmaka zdapat zdi ztentukan zrisiko-

risiko zyang ztermasuk zdalam zkategori zdominan. 

Risiko zdominan zadalah zrisiko zutama zyang 

zmemiliki zdampak zbesar zterhadap zkelangsungan 

zproyek, zseperti ztidak ztepat zwaktu, zbiaya 

ztambahan, zatau zkualitas zyang zburuk. Risiko-risiko 

zyang zbersifat zdominan z(major zrisk) zadalah zrisiko-

risiko zdengan ztingkat zpenerimaan zunacceptable 

z(tidak zdapat zditerima) zdan zundesirable z(tidak 

zdiharapkan) z(Dharmayanti, z2015). Risiko-risiko 

zdominan zyang zterdapat zpada zproyek zkonstruksi 

zperumahan zdi zkota zPalangka zRaya zdapat zdilihat 

zpada zTabel z11. 

 
Tabel z11. Risiko zDominan 

No Kode Item zRisiko R Tingkat zRisiko 

1 I1 Perubahan zkebijakan 
zpolitik zpemerintah 

16 unacceptable 

2 I3 Birokrasi zpengurusan 
zperijinan 

16 unacceptable 

3 A1 Kenaikan zharga 
zmaterial 

12 undesirable 

4 FI Keadaan zcuaca 12 undesirable 
5 I2 Ketidakstabilan 

zmoneter 

12 undesirable 

6 D3 Fluktuasi zsuku zbunga 
zpinjaman zdi zbank 

9 undesirable 

7 C2 Kemampuan/skill 
ztenaga zkerja zyang 
zkurang 

8 undesirable 

 

Berdasarkan Tabel 11 terdapat 7 (Tujuh) risiko 

yang termasuk kedalam kategori dominan, risiko 

tersebut yaitu risiko perubahan kebijakan politik 

pemerintah dan risiko birokrasi pengurusan 

perijinan dengan tingkat risiko tidak dapat 

diterima (unacceptable). Selanjutnya risiko 

kenaikan harga material, keadaan cuaca, 

ketidakstabilan moneter , fluktuasi suku bunga 

pinjaman di bank dan kemampuan/skill tenaga 

kerja yang kurang dengan tingkat risiko tidak 

diharapkan (undesirable). 

V. KESIMPULAN 

Risiko – risiko yang teridentifikasi pada proyek 

konstruksi Perumahan di kota Palangka Raya ada 

45 risiko yang terbagi dalam 11 kategori yaitu, 

kategori material, kategori peralatan, kategori 

tenaga kerja, kategori financial, kategori kondisi 

fisik di lapangan, kategori kondisi alam, kategori 

kondisi sosial, kategori manajemen kontraktor, 

kategori kebijakan/legalisasi pemerintah, metode 

konstruksi, dan kesehatan dan keselamatan kerja. 



201 

   

    

PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 16, Issue 2, April 2024 

Diperoleh 7 risiko yang merupakan risiko 

dominan pada proyek konstruksi perumahan di 

kota Palangka Raya, risiko – risiko tersebut yaitu, 

risiko Perubahan kebijakan politik pemerintah, 

Birokrasi pengurusan perijinan, kenaikan harga 

material, Keadaan cuaca, Ketidakstabilan 

moneter, Fluktuasi suku bunga pinjaman di bank 

dan Kemampuan/skill tenaga kerja yang kurang. 
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